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ABSTRAK

Perasaan kesepian membuat individu menyikapi orang-orang disekitarnya sesuai dengan yang mereka pikirkan
sehingga dapat memunculkan perilaku agresif. Perilaku agresif dapat berupa tingkah laku secara fisik maupun verbal
yang di segaja untuk menyakiti atau merugikan orang lain seperti berkelahi serta berbicara kasar. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh kesepian terhadap perilaku agresif pada remaja laki-laki yang tinggal di panti asuhan
X. Subjek penelitian berjumlah 30 orang dengan teknik sampel sampling jenuh. Metode pengumpulan data
menggunakan skala likert dengan empat pilihan respon yang terdiri dari skala kesepian dan skala perilaku agresif.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear sederhana. Hasil analisis menunjukkan terdapat
pengaruh kesepian terhadap perilaku agresif, semakin tinggi kesepian maka semakin tinggi perilaku agresif, dan
sebaliknya. Koefisien determinasi menunjukkan pengaruh kesepian terhadap perilaku agresif sebesar 62,6%,
sedangkan 37,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini.

Kata kunci: Kesepian, Perilaku Agresif, Remaja panti asuhan.

ABSTRACT

Feelings of loneliness make individuals respond to other people according to what they think, so that can also lead
them to aggressive behavior. Aggressive behavior can be either physical or verbal behavior that is intended to hurt
others such as fighting and talking rude. The purpose of this study was to determine the effect of loneliness towards
aggressive behavior in adolescent male who live in orphanages X. The research subjects were 30 people taken with
saturated sampling technique. The method of data collection used a Likert scale with four response options consisting
of the loneliness scale and the aggressive behavior scale. The data were analyzed using simple linear regression
analysis technique. The results of the analysis showed that there is an influence of loneliness on aggressive behavior,
the higher loneliness, then the higher aggressive behavior can get, and also the opposite ways. The coefficient of
determination showed the influence of loneliness on aggressive behavior by 62.6%, while 37.4% is influenced by other
factors not included in this study.
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Masa remaja adalah tahapan dalam kehidupan
seseorang yang harus dijalani sebelum menjadi dewasa.
Pada tahap perkembangan remaja akan mengalami
beberapa perubahan baik dari segi fisik, psikis, maupun
lingkungan. Perubahan yang sedang dialami oleh remaja
tidak lepas dari dukungan dan peran orang tua untuk
membantu mereka melaluinya dengan baik. Pada
kenyataannya tidak semua remaja memiliki orangtua
utuh yang dapat mendukung mereka dalam mencapai
semua tahapan perkembangan dimasa remaja. Remaja
yang tidak memiliki orang tua dilatar belakangi oleh
berbagai peristiwa tertentu yang mengharuskan mereka
berpisah dari orang tuanya sehingga para remaja
menjalani kehidupannya tanpa merasakan perhatian dan
kasih sayang seutuhnya orang tua kandung (Resty,
2016).

Data yang dihimpun kementrian pendidikan dan
kebudayaan republik indonesia pada tahun 2016
menyebutkan bahwa ada sekitar 896.000 anak yatim dan
yatim piatu serta jumlah anak yatim dan yatim piatu
yang tinggal di panti asuhan mencapai 44.000 orang
(Maulipaksi, 2017). Data tersebut menunjukkan bahwa
banyak dari remaja indonesia tidak merasakan
kehadiran orang tua utuh dan mengharuskan mereka
tinggal dipanti asuhan. Departemen Sosial Republik
Indonesia No 30 tahun 2011 menjelaskan panti asuhan
adalah lembaga kesejahteraan sosial yang bertanggung
jawab memberikan pelayanan pengganti pada remaja
yang tidak memiliki keluarga utuh dalam pemenuhan
kebutuhan sosial, mental, dan fisik secara tepat.
Kondisi panti asuhan yang mengharuskan semua
penghuni panti untuk saling berinteraksi dan selalu
berbagi terutama kasih sayang dan perhatian pengasuh
membuat remaja di panti asuhan kurang mendapat
dukungan, perhatian, bimbingan, dan kasih sayang
secara penuh dari pengasuh panti (Resty, 2016),
sehingga tidak sedikit remaja yang mungkin mengalami
kesepian.

Heinrich dan Gullone, (2006) menjelaskan
kesepian adalah persepsi hubungan sosial yang di jalani
sekarang tidak sesuai dengan yang diharapkan, kesepian
ditandakan dengan hubungan interpersonal yang tidak
cukup kuat sehingga kesulitan dalam membangun
hubungan interpersonal yang lebih dekat. Mushtaq,
Shoib, Shah, dan Mushtag, (2014), mengatakan
kesepian 80% terjadi pada remaja dan anak dengan usia
dibawah 18 tahun. Penelitian yang dilakukan oleh
Utami, Ahmad dan Ifdil (2016) tentang Tingkat
Kesepian Remaja di Panti Asuhan menunjukkan bahwa
tingkat kesepian emosional remaja panti asuhan berada
pada kategori sedang (38%). Remaja panti asuhan yang
memiliki perasaan kesepian merasa bahwa tidak ada
seseorang dapat memahami mereka dengan baik dan
memiliki hubungan yang tidak sesuai dengan apa yang
mereka inginkan, sehingga tidak jarang hal ini dapat
memunculkan perilaku agresif untuk meluapkan emosi
dan perasaan kesepiannya.

Buss dan Perry (1992) mendefinisikan Perilaku
agresif adalah perilaku yang berniat untuk menyakiti
orang lain, baik secara fisik maupun psikologis untuk
mengekspresikan perasaan negatifnya sehingga dapat
mencapai tujuan yang diinginkan. Remaja panti asuhan
merupakan kelompok remaja yang rentan terdahap
perilaku agresif. Tujuan utama dari perilaku agresif
merupakan luapan perasaan negatif seperti kecewa,
tegang, marah, serta pada saat mengatasi suatu
keinginan atau masalah yang mengganggu dalam
memperoleh sesuatu. Perilaku agresif dilakukan dengan
dua bentuk yaitu perilaku agresif berbentuk fisik dan
perilaku agresif berbentuk verbal, adapun Perilaku
agresif berbentuk fisik yaitu merusak benda milik orang
lain berkelahi, menyerang, memukul, dan menendang,
sedangkan perilaku agresif berbentuk verbal yaitu
megeluarkan Kkata-kata kasar, mengejek, menghina,
memaki, serta berteriak yang tidak terkendali
(Nisfiannoor dan Yulianti, 2005). Faktor yang dapat
mempengaruhi  munculnya perilaku agresif salah
satunya adalah perasaan kesepian (Dini dan Indrijat,
2014). Hal ini didasari oleh Penelitian yang dilakukan
Check, Perlman, Malamuth (1985) tetang kesepian dan
perilaku agresif diketahui ada hubungan yang signifikan
antara kesepian dengan perilaku agresif karena
seseorang yang mengalami perasaan kesepian akan
memiliki respon keras pada penolakan serta berperilaku
agresif.

Penelitian yang menyebutkan perilaku agresif
cenderung dilakukan laki-laki didasari oleh penelitian.
Toomey, Card dan Casper (2014) mengatakan bahwa
laki-laki lebih dapat menujukan perilaku agresif secara
terang-terangan dibandingkan perempuan, jika ada
perempuan menunjukkan perilaku agresif secara terang-
terangan maka akan dianggap aneh oleh teman
sebayanya. Adapun perasaan kesepian cenderung
dialami laki-laki di dasari oleh Pinquart (2003) yang
mengatakan bahwa pria dapat memiliki perasaan
kesepian yang lebih tinggi daripada perempuan namun
pria cenderung tidak mengakui perasaan tersebut karena
adanya stereotip peran gender yang mengatakan bahwa
pria harus bisa menyembunyikan perasaan yang sedang
di alami, mandiri, kuat, memiliki prestasi, asertif,
emosional dan mereka cenderung bersikap agresif
sehingga  mengakibatkan  pria  kurang  dapat
mengekspresikan emosi yang sedang dirasakan. Remaja
laki-laki yang tinggal panti asuhan rentan memiliki
perasaan kesepian yang kemungkinan besar dapat
memunculkan perilaku agresif sebagai bentuk luapan
emosi dan perasaan kesepiannya.

Berdasarkan rangkaian uraian tersebut dapat
digambarkan bahwa remaja panti asuhan harus melawati
masa transisinya tanpa dukungan orang tua sehingga
kurangnya kualitas dukungan dari orang tua tidak
menutup kemungkinan remaja panti asuhan mengalami
kesepian yang dapat mempengaruhi perilaku agresif.
Dari beberapa penelitian menyebutkan bahwa kesepian
dan perilaku agresif sering dimiliki laki-laki daripada
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perempuan. Oleh karena itu peneliti merasa penting
untuk mengetahui secara lebih mendalam pengaruh
kesepian terhadap perilaku agresif pada remaja laki-laki
yang tinggal dipanti asuhan X.

Metode Penelitian

Populasi pada penelitian ini berjumlah 30 orang
remaja laki-laki panti asuhan X. Sampel uji coba pada
penelitian ini sebanyak 37 orang dari panti asuhan
berbeda dengan kesamaan kriteria yang telah ditentukan
oleh peneliti.

Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan metode nonprobability sampling dengan
teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel
(Sugiyono, 2012).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan skala psikologi yang terdiri atas skala
kesepian dan skala perilaku agresif. Skala kesepian
disusun berdasarkan pada aspek kesepian yang
disebutkan oleh Peplau & Perlman (1982), yaitu: (a)
kebutuhan akan keintiman, (b) pandangan terhadap
hubungan sosial, dan (c) pandangan terhadap penguatan
social, dan Skala perilaku agresif disusun berdasarkan
pada dimensi perilaku agresif yang disebutkan oleh
Buss dan Perry (1992) vyaitu: (a). Agresi fisik, (b).
Agresi verbal, (c). Kemarahan, (d). Permusuhan.
Penilaian skala menggunakan skala likert dengan empat
pilihan jawaban. uji validitas menggunakan pendekatan
validitasisi, dan uji reliabilitas pada instrumen
penelitian ini menggunakan koefisien reliabilitas alpha
cronbach dengan bantuan program statistik komputer.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Subjek penelitian ini sebanyak 30 orang remaja
laki-laki yang tinggal di panti asuhan X. Hasil
kategorisasi dari skala kesepian pada remaja laki-laki
yang tinggal di panti asuhan x berada pada kategori
rendah dan sedang. Berikut distribusi kategorisasi data
variable kesepian :

Tabel 1. Kategorisasi Data Variabel Kesepian

Rentang Kategori Frekuensi  Persen

Variabel nilai tase
Rentapg Kategori Frekyens Persen

Variabel Nilai i tase

K:s';;i;n X <62 _ Rendah 13 43,3%
62 §3X < Sedang 17 56,7%

Berdasarkan kategori pada tabel 12 diperoleh
hasil bahwa 13 subjek (43,3%) memiliki kesepian pada
kategori rendah, dan 17 subjek (56,7%) memiliki
kesepian pada kategori sedang serta tidak terdapat
subjek yang memiliki kesepian pada kategori tinggi.

Tabel 2. Kategorisasi Data Variabel Perilaku Agresif

Rentang Kategori Frekuensi  Persen

Variabel nilai erse
X <84 Rendah 12 20%

Perilaku 84 <X <

Agresif 126 Sedang 18 60 %
126<X Tinggi 0 -

Berdasarkan kategori pada tabel 2 diperoleh hasil
bahwa 12 subjek (40%) berperilaku agresif pada
kategori rendah, dan 18 subjek (60%) berperilaku
agresif pada kategori sedang serta tidak terdapat subjek
yang berperilaku agresif pada kategori tinggi.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov

Signifikansi
Kesepian 0,200
Perilaku Agresif 0,200

Hasil uji normalitas pada tabel 3 di ketahui
nilai signifikan sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05
artinya semua data populasi variabel kesepian dan
perilaku agresif berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

Variabel F Taraf
Signifikansi

35,232 0,000

Kesepian
Perilaku agresif

Hasil uji linearitas pada tabel 4 di ketahui nilai
signifikansinya adalah 0,000 (< 0,05) yang artinya ada
hubungan yang linear antara variabel kesepian dan
variabel perilaku agresif.

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients

Unstandardiz

ed Signifikan
Model Coefficients t si
B
Constant 75,150 8’? 2 0,000
ConsueSrS]tlousne 0,547 8,817 0,000

Bedasarkan Hasil uji analisis regresi linear
sederhana di ketahui pada tabel Coefficients diperoleh
nilai t hitung variabel kesepian sebesar 6,843 dengan
nilai signifikansi 0,000. Sedangkan untuk nilai t tabel
dapat dilihat pada tabel statistik pada taraf signifikan
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5% (0,05) sebesar sebesar 1,701 Dengan demikian
ditemukan bahwa t hitung > dari t tabel (6,843 > 1,701)
yang artinya hipotesis dapat di terima bahwa ada
pengaruh kesepian terhadap perilaku agresif pada
remaja laki-laki yang tinggal di panti asuhan x.

Tabel 6. Nilai Koefisien Determinasi Regresi

Model Summary
R R Square
Kesepian 0,791 0,626

Variabel

Berdasarkan data pada tabel 6 dapat dilihat
bahwa nilai R Square yang didapat sebesar 0,626. Nilai
ini menunjukan bahwa ada sebesar 62,6% kesepian
memiliki pengaruh terhadap perilaku agresif, sedangkan
sisanya sebesar 37.4% mungkin dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang
diperoleh dapat dilihat bahwa data penelitian ini
berdistribusi normal dengan hubungan yang linear.
Berdasarkan uji hipotesis dengan teknik regresi linear
sederhana nilai thitung variabel kesepian sebanyak
6,843 dan nilai signifikansinya 0,000. Adapun untuk
nilai ttabel sebanyak 1,701. Artinya t hitung > dari t
tabel (6,843 > 1,701) dan nilai signifikansi 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05 (p<0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis diterima, karena adanya pengaruh
secara signifikan antara kesepian terhadap perilaku
agresif pada remaja laki-laki yang tinggal di panti
asuhan x. Hasil penelitian ini juga didukung dengan
temuan dari Check, Perlman, Malamuth (1985) tetang
kesepian dan perilaku agresif diketahui ada hubungan
yang signifikan antara kesepian dengan perilaku agresif
karena seseorang yang mengalami perasaan kesepian
akan memiliki respon keras pada penolakan serta
berperilaku agresif. Penelitian yang dilaksanakan oleh
Qureshi, Khan dan Masroor (2013) , menunjukkan hasil
bahwa remaja pecandu video game lebih merasakankan
kesepian yang dapat mempengaruhi munculnya perilaku
agresif. Semakin tinggi frekuensi bermain video game
semakin tinggi pula rasa kesepiannya yang dapat
mempengaruhi munculnya perilaku agresif.

Berdasarkan analisis regresi dapat diketahui
juga bahwa dari nilai t hitung sebesar 6,843 dan
koefisien regresinya 0,892 yang bernilai positif, dapat
dikatakan adanya hubungan positif antara kesepian
terhadap perilaku agresif, semakin tinggi kesepian maka
semakin tinggi pula perilaku agresif remaja laki-laki
yang tinggal di panti asuhan x. Hal ini diperkuat oleh
hasil penelitian Buelga, dkk (2008) pada 1319 remaja
dengan usia 11 sampai 16 tahun di Spanyol bahwa
perasaan kesepian dan perilaku agresif memiliki
pengaruh yang positif. remaja yang kesepian dapat
mempengaruhi kepuasan hidupnya sehingga
menimbulkan kecendrungan berperilaku agresif yang

tinggi.

Hasil penelitian ini dapat diketahui seberapa
besar kesepian memiliki pengaruh terhadap perilaku
agresif. Berdasarkan hasil yang didapatkan nilai R
Square sebesar 626. Nilai ini menunjukan bahwa ada
sebesar 62,6% kesepian memiliki pengaruh terhadap
perilaku agresif, sedangkan sisanya sebesar 37,4%
mungkin dipengaruhi oleh beberapa faktor luar yang
tidak di teliti dalam penelitian ini. Adapaun faktor luar
yang dapat mempengaruhi perilaku agresif menurut
penelitian Trisnawati, Nauli dan Agrinas (2014) yaitu
pola asuh, teman sebaya dan frustasi.

Hasil penelitian ini juga dapat dikatakan bahwa
kesepian memiliki pengaruh terhadap perilaku agresif.
Hal ini selaras dengan dua faktor kesepian yang di
ungkapkan oleh peplau (1988) yaitu faktor kemampuan
sosial yang buruk dan faktor kognitif. Pertama, faktor
kemampuan sosial yang buruk seperti orang yang sulit
akrab dengan teman-teman mereka dan tempat-tempat
baru yang dikunjungi, sehingga dapat menimbulkan
kesepian (Peplau, 1988). Hasil penelitian yang
mendukung faktor kemampuan sosial yang buruk dapat
mempengaruhi perilaku agresif dilakukan oleh Rizeki
(2012) mengatakan bahwa apabila siswa memiliki
keterampilan sosial yang tinggi, kemungkinan perilaku
agresifnya rendah. Begitu pula sebaliknya apabila
seorang siswa memiliki keterampilan sosial yang
rendah, kemungkinan ia memiliki perilaku agresif yang
tinggi.

Kedua, faktor kognitif tersebut tergantung pada
proses berpikir karena individu selalu memikirkan
bahwa mereka terus berusaha untuk meningkatkan
sosial mereka sehingga memunculkan perasaan
kesepian karena memiliki hubungan yang tidak selaras
dengan yang diharapkan (Peplau, 1988). Sejalan dengan
ungkapan Siddigah (2010) tentang perilaku agresif
tidak hanya dipicu oleh stimulus pada lingkungan fisik
seseorang tetapi dapat dimunculkan dari respon yang
diterima dan diproses secara kognitif. Dill dan Dill
(1998) yang juga memandang perilaku agresif sebagai
perilaku yang dilakukan berdasarkan pengalaman dan
adanya rangsangan  situasi  tertentu  sehingga
menyebabkan seseorang itu melakukan tindakan agresif.
Penelitian yang mendukung bahwa faktor kognitif dapat
mempengaruhi perilaku agresif telah dilakukan oleh
Rina (2011) menujukan bahwa perilaku agresif yang
dipengaruhi faktor eksternal seperti ejekan teman,
media audiovisual, kondisi keluarga yang tidak sehat,
dan lingkungan interaksi sekolah. Sedangkan Faktor
internal merupakan persepsi seseorang pada lingkungan
sosialnya seperti rasa nyaman, menyenangkan,
membalas ejekan teman serta mencontoh adegan
kekerasan. Kesepian yang di alami oleh seseorang dapat
menjadi faktor internal yang mempengaruhi munculnya
perilaku agresif.
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Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini, dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh kesepian terhadap
perilaku agresif pada remaja laki-laki yang tinggal di
panti asuhan x. Pengaruh kesepian terhadap perilaku
agresif pada remaja laki-laki ini bersifat positif, semakin
tinggi kesepian maka perilaku agresif pada remaja laki-
laki semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah
kesepian maka perilaku agresif pada remaja laki-laki
akan semakin rendah.

Pengaruh kesepian terhadap perilaku agresif
pada remaja laki-laki adalah sebesar 62,6% sedangkan
sisanya 37,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar
variabel kesepian. Dapat disimpulkan bahwa kesepian
berpengaruh terhadap perilaku agresif pada remaja laki-
laki yang tinggal di panti asuhan x, namun kesepian
bukan faktor utama munculnya perilaku agresif pada
remaja laki-laki yang tinggal di panti asuhan x. Terdapat
faktor-faktor lain yang mungkin berpengaruh terhadap
perilaku agresif yang tidak diteliti oleh peneliti dalam
penelitian ini.

Saran untuk remaja panti asuhan diharapkan
mampu untuk menyikapi perasaan kesepian dengan
pikiran yang positif terhadap lingkungan sekitar dan
meningkatkan kemampuan bersosialisasi dengan teman
sebaya. Selain itu, pihak panti asuhan dapat
memberikan aktifitas baru untuk mengurangi rasa bosan
dan kesepian remaja panti agar para remaja panti tidak
berprilaku agresif yang dapat merugikan remaja itu
sendiri, lingkungan sekitar dan panti asuhan. serta ,
untuk  peneliti  selanjutnya  hendaknya mampu
memberikan  petunjuk  dengan  jelas, mampu
menentukan tempat yang tepat dan menjaga kondisi
agar tetap kondusif selama penelitian berlangsung, serta
dapat meneliti faktor lain yang dapat memunculkan
perilaku agresi, seperti pengaruh harga diri, pola asuh,
teman sebaya dan frustasi.
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